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Abstrak 

TLS Cargo merupakan perusahaan jasa perantara pengiriman barang, baik antar kota 

ataupun antar pulau. Permasalahan yang terjadi di TLS Cargo yaitu tidak ada koneksi langsung 

antar divisi sehingga kurangnya monitoring pada pengiriman barang yang menyebabkan customer 

membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengetahui status dari barang yang dikirim.Tujuan 

dari penelitian ini adalah memperbaiki proses bisnis pada TLS Cargo untuk mengurangi waste 

time yang terjadi selama proses bisnis tersebut berlangsung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan business proses reengineering yang memperbaiki proses bisnis 

dengan menerapkan teknologi informasi, sehingga rancang ulang proses bisnis tersebut dapat 

memperbaikan bisnis dari yang manual menjadi terkomputerisasi melalui sistem. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan penulis, dapat disimpulkan jika hasil dari perbaikan proses 

business process reengineering dapat di implementasikan di TLS Cargo dengan input database di 

dalam sistem Login. Dengan adanya sistem Login ini, admin ataupun user dapat menginput proses 

pengiriman dan dapat mengirimkan progress data secara realtime. Hasil efisiensi yang diperoleh 

dari adanya rancang ulang proses bisnis TLS Cargo adalah 86,99% yang menunjukkan 

peningkatan efisiensi sebesar 30,52% jika dibandingkan dengan sebelum rancang ulang. 

 

Kata kunci— proses bisnis, teknologi informasi, business process reengineering 

 

 

 

Abstract 
TLS Cargo is a freight forwarding company, both between cities and between islands. The 

problem that occurs in TLS Cargo is that there is no direct connection between divisions so that the 

lack of monitoring of the delivery of goods that causes customers requires a relatively long time to 

find out the status of the goods sent. The purpose of this study is to improve the business processes 

on TLS Cargo to reduce waste time that occurs during the business process. The method used in 

this research is business process reengineering that improves business processes by applying 

information technology, so that the redesign of business processes can improve business from 

manual to computer through the system. Based on the results of research conducted by the author, 

it can be concluded if the results of business process reengineering process improvements can be 

implemented in TLS Cargo with database input in the Login system. With this Login system, admin 

or user can input the sending process and can send progress data in real time. The efficiency 

results obtained from the redesign of the TLS Cargo business process are 86.99%, which shows an 

increase in efficiency of 30.52% when compared to before the redesign. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pada era perkembangan globalisasi, industri jasa pengiriman merupakan industri yang 

memiliki pengaruh besar bagi individu ataupun dalam kelompok besar. Di era dengan teknologi ini 

tentunya mempengaruhi perusahaan jasa pengiriman untuk terus meningkatkan pelayanan dari segi 

informasi dalam proses pengiriman barang mulai dari permintaan sampai dengan barang telah 

diterima, sehingga perusahaan dituntut untuk memahami pentingnya teknologi informasi. 

Teknologi informasi memiliki peran yang penting di organisasi karena merupakan dasar pada 

penerapan aplikasi dari keberlangsungan bisnis dan digunakan untuk pelengkap pada saat 

membangun aplikasi baru  dari proses bisnis yang berjalan [1]. Dengan adanya informasi yang 

berkualitas, organisasi atau perusahaan dapat secara efisien mengurangi biaya dan tenaga kerja 

yang diperlukan sehingga pelayanan pada customer dapat meningkat, dan proses bisnis dapat 

berjalan dengan baik [2], sehingga tujuan untuk mencapai dan meningkatkan kemudahan akses  

informasi dalam organisiasi dapat ditingkatkan dengan meningkatkan komunikasi serta mampu 

menciptakan nilai tambah organisasi dalam menjalankan proses bisnis [3]. 

Proses bisnis merupakan dasar untuk mengatur kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan hubungan timbal balik dalam proses bisnis dalam organisasi dan teknis [4], sehingga 

perusahaan dapat mengevaluasi kinerja proses bisnis yang membantu perusahaan untuk 

menentukan dan mengukur pencapaian dengan membandingkan dengan tujuan awal [5]. TLS 

Cargo merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang yang mana tersebar 

dibeberapa daerah di Indonesia. Sebagai perusahaan jasa pengiriman, TLS Cargo memfokuskan 

diri melakukan pengiriman ke domestik dan juga melayani pengiriman ke  beberapa negara 

lainnya. Perusahaan yang bergerak dibidang ini, saling bersaing dari segi harga dan segi pelayanan 

kualitas jasa yang diberikan, sehingga TLS Cargo harus mampu bersaing dengan perusahaan – 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengiriman transportasi terutama untuk perusahaan 

pesaing yang sudah memiliki pasar yang cukup luas. TLS Cargo sendiri tidak di tunjang dengan 

penataan proses bisnis yang baik sehingga terjadi kegiatan yang tidak memiliki nilai tambah di 

beberapa proses bisnisnya yang menyebabkan penurunan profit yang diperoleh perusahaan dan 

tidak adanya koneksi antar divisi untuk informasi yang dibutuhkan. 

Berdasarkan pendahuluan diatas, salah satu penyelesaian yang dapat dilakukan adalah 

dengan merancang ulang proses bisnis TLS Cargo dengan metode business process reengineering 

untuk meningkatkan kualitas layanan pengiriman. Kualitas layanan merupakan  aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan customer yang bersifat tidak teraba namun dapat dilihat dengan perusahaan 

memberikan pelayanan yang baik kepada customer [6], sedangkan business process reengineering 

berpengaruh terhadap alur kerja yang dikembangkan untuk memberi nilai key performance 

indicator yang ditentukan dan memperbarui status dengan data realtime, sehingga pengelolaan 

proyek, tugas, dan peran dimungkinkan lebih mudah [7], serta menganggap proses yang 

konvensional dan tidak relevan dapat di hilangkan [8]. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif, 

yang merupakan tata cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu [9], sedangkan 

untuk membangun sistem digunakan metode penelitian yang digunakan untuk membangun sistem 

yaitu System Development Life Cycle (SDLC). SDLC adalah metodologi yamg digunakan untuk 

mengembangkan, memelihara, dan mengganti sistem informasi serta merupakan keseluruhan 

proses dalam membangun  sistem dengan beberapa langkah [10].  

 

2.1 Siklus SDLC dengen Metode Business Process Reengineering 

Berikut adalah tahapan system development life cycle yang digunakan dalam penelitian di 

TLS Cargo : 
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a. Analisis sistem, yaitu membuat analisis aliran kerja proses bisnis yang sedang berjalan di TLS 

Cargo. 

b. Spesifikasi kebutuhan sistem, yaitu melakukan perincian mengenai apa saja yang dibutuhkan 

dalam pengembangan sistem di TLS Cargo yaitu proses bisnis baru setelah dilakukan business 

process reengineering. 

c. Perancangan sistem, yaitu membuat desain aliran kerja proses bisnis dan desain pemograman 

yang diperlukan untuk pembangunan sistem berdasarkan system architectur, user interface dan 

database structure. 

d. Implementasi dan pengujian sistem, yaitu implementasi pada sistem yang telah dirancang 

kemudian melakukan pengujian terhadap sistem tersebut dapat dioperasikan atau tidak.  

e. Integrasi dan pengujian sistem, yaitu menggambungkan sistem yang telah dibuat dengan proses 

bisnis yang berlangsung di TLS Cargo kemudian dilakukan pengujian sistem kembali untuk 

mengetahui sistem tersebut dapat bekerja atau tidak. 

f. Operation dan maintenance, yaitu mengoperasikan sistem di TLS Cargo dan terus melakukan 

maintenance terhadap sistem yang berjalan. 

 

 

Gambar 1 Modifikasi BPR dan Pengembangan Sistem dengan Metode SDLC 

2. 2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang ada pada TLS Cargo adalah tidak ada koneksi langsung antar 

divisi sehingga kurangnya monitoring pada pengiriman barang yang menyebabkan customer 

membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mengetahui status dari barang yang dikirim. 

2. 3 Pengumpulan Data 

Melakukan tanya jawab antara dua pihak yaitu pewawancara dan narasumber untuk 

memperoleh data, keterangan atau pendapat suatu hal. Narasumber pada penelitian ini yaitu 

karyawan TLS Cargo dan pengamatan secara langsung pada karyawan TLS Cargo untuk 

mengetahui aktifias kerja yang dilakukan oleh karyawan selama jam kerja berlangsung. Hasil dari 

pengumpulan data yang dilakukan adalah gambaran proses bisnis yang berjalan di TLS Cargo. 

Proses bisnis TLS Cargo terdiri dari beberapa tahapan mulai dari job order customer, mencari 



164. CSRID Journal, Vol. 12 No. 3 Oktober 2020, Hal.161-169       ISSN: 2085-1367 

       https://www.doi.org/10.22303/csrid.12.3.2020.161-169 eISSN :2460-870X 

 

vendor untuk pengiriman, menawarkan harga kepada customer, melakukan shipping instruction 

hingga proses akhir pengiriman invoice dan pembayaran jasa. 

 

 

Gambar 2. Proses Bisnis TLS Cargo 

 

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di TLS Cargo, masalah utama yang 

dikeluhkan adalah tidak adanya koneksi antar divisi sehingga monitoring pengiriman menjadi sulit, 

serta tumpang tindih pekerjaan yang terjadi karena alur proses banyak dilakukan secara berulang 

dalam satu kali siklus bisnis berlangsung.  

Tabel 1. Tipe Aktivitas Berdasarkan Nilai Tambah 

Tipe Aktivitas Pelaku Nilai 

Memberikan penawaran harga pada customer Marketing Value Added 

Memberikan  instruksi ke customer service terkait jadwal Marketing Value Added 

Memberikan jadwal kepada customer Marketing Non Value Added 

Mencari vendor dan jadwal pengiriman CS Value Added 

Memberikan informasi jadwal ke marketing   CS Non Value Added 

Menginstruksikan ke operasional untuk pengiriman dan jadwal CS Non Value Added 

Membuat surat jalan untuk operasional CS Value Added 

Menyampaikan informasi jika barang sudah dikirim ke 

marketing 
CS Non Value Added 

Memastikan  job order dan jadwal ke marketing Operational Non Value Added 

Melakukan instruksi seperti handling, clearance, doc, 

transportation, courir, dan packing sesuai arahan 
Operational Value Added 

Mengirim barang ke vendor  Operational Value Added 

Meminta perincian pengiriman ke vendor Operational Value Added 

Menginfokan ke marketing jika barang sudah dikirim Operational Non Value Added 

Mengkonfirmasi job order ke marketing Accounting Non Value Added 

Membuat invoice dan cek tagihan vendor Accounting Value Added 

Menginput transaksi ke sistem MYOB Accounting Value Added 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Business Process Reengineering Planning  

Tahap rencana merupakan tahap untuk menetapkan tujuan yang ditentukan dalam BPR dan 

membuat visi dan misi untuk BPR. Visi bisnis dari perbaikan proses yaitu meningkatkan pelayanan 

terhadap customer dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dengan tujuan proses bisnis 

dapat berjalan lebih efisien dan efektif, sehingga proses yang tidak perlu dapat dihilangkan. 

3.2 Identifikasi Proses Setelah Perbaikan  

Mengumpulkan data dari sumber internal dan eksternal serta mengidentifikasi proses yang 

perlu dirancang ulang berdasarkan analisis biaya atau pendapatan. Identifikasi proses bisnis dapat 

dilihat pada perbaikan peta bisnis TLS Cargo. 

 

 

Gambar 3. Proses Bisnis TLS Cargo Setelah Rancang Ulang 

 

3.3 Business Process Reengineering Design 

Membuat prosedur desain yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Desain utama yang digunakan oleh TLS Cargo yaitu dengan menerapkan teknologi informasi 

berupa sistem database yang secara otomatis memudahkan berbagai divisi mengakses 

data,sehingga dapat meminimalkan waktu jika terdapat informasi yang di perlukan. Berikut adalah 

gambaran design sistem Login yang digunakan sebagai rancang ulang proses bisnis TLS Cargo. 
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Gambar 4. Form Login 

 

 

Gambar 5. Halaman User Marketing 
 

 

Gambar 6. Halaman User Customer Service 
 

 

Gambar 7. Halaman User Operational 
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Gambar 8. Halaman User Accounting 

3.4 Implementasi Business Process Reengineering  

Tujuan dari tahap implementasi yaitu memantau secara berkelanjutan untuk melihat dampak 

pada organisasi setelah adanya BPR untuk melihat pengaruh setelah adanya perbaikan proses bisnis 

di TLS Cargo. 

3.5 Penilaian Business Process Reengineering  

Tolok ukur proses bisnis baru ditetapkan dan dianalisis dengan uji efisiensi throughput. Pada 

tahap ini proses bisnis dianalisis dan di bandingkan antara sebelum perbaikan dan sesudah 

dilakukan perbaikan.  

Tabel 2. Efisiensi Sebelum Rancang Ulang 

Tipe Aktivitas 
      Durasi 

Pelaku Aksi 
(Menit) 

Menerima permintaan dari 

customer by email/telepon 

      
7 Marketing  

Memberikan penawaran 

harga pada customer 

      
33 Marketing  

Memberikan  instruksi ke 

customer service terkait 

jadwal 

      

18 Marketing Otomatis online 

Memberikan jadwal kepada 

customer 
      

120 Marketing Dieleminasi 

Mencari vendor dan jadwal 

pengiriman 

      
45 CS  

Memberikan informasi 

jadwal ke marketing   

      

13 CS 

Dieleminasi, 

proses 

pengiriman di 

ganti ke 

customer 

Menginstruksikan ke 

operasional untuk pengiriman 

dan jadwal 

      

17 CS Otomatis online 

Membuat surat jalan untuk 

operasional 
      

34 CS  

Menyampaikan informasi 

jika barang sudah dikirim ke 

marketing 

      

180 CS Dieleminasi 

Memastikan  job order dan 

jadwal ke marketing 
      

22 Operational Otomatis online 

Melakukan instruksi seperti 

handling, clearance, doc, 

transportation, courir, dan 

packing sesuai arahan 

      

65 Operational  

Mengirim barang ke vendor        45 Operational  

Meminta perincian 

pengiriman ke vendor 
      

12 Operational  

Menginfokan ke marketing 

jika barang sudah dikirim 
      

6 Operational Dieleminasi 

Mengkonfirmasi job order ke 

marketing 
      

14 Accounting Otomatis online 
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Tipe Aktivitas 
      Durasi 

Pelaku Aksi 
(Menit) 

Membuat invoice dan cek 

tagihan vendor 
      

65 Accounting  

Menginput transaksi ke 

sistem MYOB 
      

70 Accounting  

Jumlah 
4 9 0 1 3 0 17 

153 234 0 45 333 0 765 

 

Dari perhitungan tersebut disimpulkan jika sebelum rancang ulang, waktu yang efisien 

dalam satu kali siklus di TLS Cargo adalah 765 menit dengan jumlah waktu terbesar 333 menit 

dengan keterangan menunggu pada proses memberikan jadwal customer (divisi marketing), 

membuat shipping instruction (divisi customer service), dan proses menyampaikan informasi 

barang sudah dikirim ke marketing (divisi customer service). Setelah adanya rancang ulang proses 

bisnis, aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah akan di eleminasi, sedangkan untuk konfirmasi 

akan di ganti dengan pemberitahuan realtime pada sistem login. Hal tersebut dapat di lihat di Tabel 

3. 

Tabel 3. Efisiensi Sesudah Rancang Ulang 

Tipe Aktivitas 
      Durasi 

Pelaku Aksi 
(Menit) 

Menerima permintaan dari 

customer by email/telepon 

      
5 Marketing  

Memberikan penawaran 

harga pada customer 

      
33 Marketing  

Memberikan  instruksi ke 

customer service terkait 

jadwal 

      

10 Marketing 
Pemberitahuan 

Otomatis online 

Mencari vendor dan jadwal 

pengiriman 

      
45 CS  

Memberikan informasi 

jadwal ke customer 
      

25 CS  

Menginstruksikan ke 

operasional untuk pengiriman 

dan jadwal 

      

11 CS 
Pemberitahuan 

Otomatis online 

Membuat shipping 

instruction 
      

34 CS  

Memastikan job order dan 

jadwal  
      

9 Operational 
Pemberitahuan 

Otomatis online 

Melakukan instruksi seperti 

handling, clearance, doc, 

transportation, courir, dan 

packing sesuai arahan 

      

65 Operational  

Mengirim barang ke vendor        45 Operational  

Meminta perincian 

pengiriman ke vendor 
      

12 Operational  

Mengkonfirmasi job order        
8 Accounting 

Pemberitauan 

Otomatis online 

Membuat invoice dan cek 

tagihan vendor 
      

65 Accounting  

Menginput transaksi ke 

sistem MYOB 
      

70 Accounting  

Jumlah 
3 8 0 1 2 0 14 

131 212 0 45 58 0 446 

 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat jika dalam satu kali proses bisnis TLS Cargo dapat 

di optimalkan dengan lebih cepat yaitu dengan waktu 446 menit. Hal ini juga dapat dilihat dengan 

mengukur efisiensi throughput, dengan rumus : 
  

 
                        

                        
        (1) 
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Dari rumus tersebut, maka hasil efisiensi sebelum rancang ulang adalah 56,47% dengan waktu 765 

menit, dan setelah dilakukan rancang ulang menjadi 86,99% dengan waktu 446 menit. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pengolahan dan analisis yang diperoleh dari merancang ulang proses bisnis 

TLS Cargo menggunakan Business Process Reengineering adalah dengan membangun sistem login 

berbasis database, yang dapat diakses oleh admin dan user. Sistem login yang dibangun bertujuan 

untuk memudahkan proses kerja yang awalnya manual menjadi komputerisasi sehingga integrasi 

antar divisi dapat terorganisasi dengan baik dan dapat mengurangi waste time. Selain itu, hasil dari 

BPR dapat dilihat hasil uji efisiensi throughput yang pada awalnya sebesar 56,47% dengan 

kecepatan waktu 765 menit dapat diperbaiki dengan hasil uji efisiensi throughput sebesar 86,99% 

dengan waktu 446 menit, yang menunjukkan peningkatan efisiensi sebesar 30,52% jika 

dibandingkan dengan sebelum rancang ulang. Dengan diadakannya perbaikan proses bisnis di TLS 

Cargo, diharapkan dapat memaksimalkan proses bisnis layanan pengiriman dengan mengurangi 

waste time yang terjadi. Untuk kedepannya, saran untuk TLS Cargo tidak terjadi tumpang tindih 

pekerjaan yang diluar jobdesc masing-masing divisi karena adanya miss commounication dan 

kurangnya integrasi antar divisi. 
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